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PROGRAM STIMULUS TTL PEMERINTAH
“Pembebasan Rekening Minimum, Energi Minimum dan 
Biaya Beban Golongan Tarif, Bisnis, Industri dan Sosial”
Rekening Juli 2020 sd Desember 2020

Direktorat Niaga dan Manajemen Risiko



Kebijakan Stimulus TTL

Surat DJK ke PLN,

No. 1458/23/DJL.3/2020 perihal Pembebasan Biaya

Beban dan Rekening Minimum
Surat DJK 

29 Juli 2020

Surat Dirut PLN ke DJK

No. 16037/AGA.00.01/B01000000/2020 perihal

Pelaksanaan Pemberian Stimulus Bagi Pelanggan

Golongan Tarif Bisnis, Sosial dan lndustri

Surat PLN

30 Juli 2020
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Program Stimulus TTL

Adalah program keringanan pembayaran listrik yang diberikan

Pemerintah kepada pelaku usaha dan masyarakat yaitu pada

sektor Sosial, Bisnis dan Industri berupa pembebasan

Rekening Minimum, Biaya Beban atau Abonemen rekening

listrik bulan Juli 2020 sampai dengan Desember 2020

Pemerintah membayar stimulus yang besarnya didasarkan atas :

a) Selisih Rekening Minimum terhadap Rekening Pemakaian dari

kWh tercatat/terpakai untuk Pelanggan Reguler dan Layanan

Khusus mulai dari daya 1300 VA ke atas

b) Pembebasan Biaya Beban/Abonemen untuk Pelanggan daya

di bawah 1300 VA



Penerima Stimulus TTL

1. Pembebasan Rekening Minimum bagi Pelanggan Reguler Pascabayar yang 

pemakaian energi listrik di bawah ketentuan rekening minimum reguler (40 jam nyala) 

bagi tarif :

a. Sosial daya 1300 VA ke atas (S2/1300 VA s.d. S-3/> 200 kVA);

b. Bisnis daya 1300 VA ke atas (B1/1.300 VA s.d. B-3/> 200 kVA); dan

c. Industri daya 1300 VA ke atas (I-1/1.300 VA s.d. I-4/>30.000 kVA keatas)

2. Pembebasan Rekening Minimum bagi pelanggan Golongan Layanan Khusus

Pascabayar yang pemakaian energi listrik di bawah Jam Nyala Minimum sesuai

dengan Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL)

3. Pembebasan Biaya Beban / Abonemen, diberlakukan bagi seluruh Pelanggan 

Pascabayar tarif :

a. Sosial daya 220 VA sd dan 900 VA (S-1/220 VA, S-2/450 VA s.d. S-2/900 VA);

b. Bisnis daya 900 VA (B-1/900 VA); dan

c. Industri daya 900 VA (1-1/900 VA);
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Skema Stimulus Pembebasan Rekening Minimum/Energi Minimum
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*-Reguler = 40 Jam
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Skema Stimulus Pembebasan Biaya Beban
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Skema Stimulus Pembebasan Abonemen
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No Penerapan Program Stimulus TTL Tarif B, I, S

1 Program ini berlaku secara otomatis dan terpusat bila pemakaian energi nya di bawah Jam Nyala Minimum, 

sehingga Pelanggan tidak perlu mendaftar secara khusus.

2 Masa Berlaku : Rekening Juli, Agustus, September, Oktober, November, dan Desember Tahun 2020

3 Bagi Pelanggan yang belum membayar rekening bulan Juli 2020, diberlakukan koreksi rekening, namun BK 

tetap

4 Bagi Pelanggan yang sudah membayar rekening bulan Juli 2020, stimulus akan direstitusi dengan 

pengurangan tagihan pada bulan-bulan berikutnya atau mulai rekening bulan September 2020 (BK tetap tidak 

dikoreksi, bagi pelanggan yang membayar setelah tgl 20 juli 2020)

5 Stimulus tidak termasuk PPJ. PPJ hanya dikenakan sesuai Pemakaian Real Pelanggan. Pemerintah hanya 

memberikan kompensasi dari selisih pemakaian kWh

6 Program Stimulus tidak berlaku bagi Pelanggan dengan status Berhenti/Berhti Sementara selama program 

berlaku
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Sudah bayar
Rekening Juli 2020

Stimulus berlaku sejak Rekening Juli 2020,

namun baru diimplementasikan di bulan Agustus 2020.

Skema Pemberian Stimulus untuk Rekening Juli 2020 :

direstitusi dengan 

pengurangan 

tagihan pada bulan-

bulan berikutnya, 

mulai Rekening 

bulan Sep-20

Belum bayar
Rekening Juli 2020

Rekening Jul-20 

dikoreksi sehingga 

yang akan 

dibayarkan otomatis 

sudah dikurangi 

stimulus
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Cara mendapatkan informasi jumlah stimulus

10

stimulus.pln.co.id

INFORMASI STIMULUS
a. Rp Tagihan Seharusnya
b. Rp PTL Seharusnya
c. Rp PTL yang dibayar Pelanggan
d. Rp PTL yang dibayar Pemerintah

(d=b-c)
e. Rp Tagihan yang Dibayar Pelanggan

Masukan Nomor IDPEL
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Contoh Perhitungan Stimulus-

11

Informasi Tagihan Listrik

Golongan Tarif B1 a 900 VA

Pembacaan Stand Meter Tarif Tenaga Listrik

Stand Akhir b 712 Biaya Beban: Rp 26.500 /kVA

Stand Awal c 685 Blok I (0 - 108 kWh): Rp 420       /kWh

Pemakaian kWh d=b-c 27 Blok II (> 108 kWh): Rp 465       /kWh

Yang seharusnya dibayar

Biaya Beban d=(a/1000)*Biaya Beban (900/1000)*26.500 = 23.850 

Pemakaian kWh e=d * Tarif Blok I (27 * 420) = 11.340 

Rp PPJ (10%) f=(d+e)* Tarif PPJ (10%) (23.850 + 11.340)*10% = 3.519    

Total Tagihan 38.709 

DIBAYAR PEMERINTAH

Biaya Beban Rp 23.850 

Yang dibayar Pelanggan

Biaya Beban d=(a/1000)*Biaya Beban (900/1000)*26.500 = -             

Pemakaian kWh e=d * Tarif Blok I (27 * 420) = 11.340 

Rp PPJ (10%) f=(d+e)* Tarif PPJ (10%) (23.850 + 11.340)*10% = 1.134    

Total Tagihan 12.474 
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Contoh Perhitungan Stimulus-

Informasi Tagihan Listrik
Golongan Tarif I4 a 35.000.000       VA Faktor kali Meter (FKM) 450.000              

Pembacaan Stand Meter Tarif Tenaga Listrik

LWBP

Stand Akhir b 2,42 kVArh: Rp 996,74                /kVA

Stand Awal c 0,18 LWBP: Rp 996,74                /kWh

Selisih Stand d=b-c 2,24 WBP: Rp 996,74                /kWh

Pemakaian kWh LWBP e=d * FKM 1.008.000         

WBP kVArh

Stand Akhir f 0,42 Stand Akhir 0,17                     

Stand Awal g 0,03 Stand Awal -                           

Selisih Stand h=f-g 0,39 Selisih Stand x FKM 76.500                

Pemakaian kWh LWBP i=h * FKM 175.500             Kelebihan kVArh z -                           

Total Pemakaian kWh j=e+i 1.183.500         

Rekening Minimum yang harusnya dibayar DIBAYAR PEMERINTAH

Pemakaian kWh  LWBP k=40 * a/1000 1.400.000         Rp kWh Seharusnya 1.396.836.000  

Rp Pemakaian LWBP l=k * Tarif LWBP 1.395.436.000 Rp kWh dibayar Pelanggan 1.179.641.790  

Rp PPJ (3%) m=l* Tarif PPJ 41.863.080       Rp kWh dibayar Pemerintah 217.194.210     

Total Tagihan 1.437.299.080 

Yang dibayar Pelanggan

Pemakaian LWBP n=e* Tarif LWBP 1.008.000 * 996,74 = 1.004.713.920  

Pemakaian WBP o=I* Tarif WBP 175.500 * 996,74 = 174.927.870     

Kelebihan kVArh p=z * Tarif kVArh 0 * 996,74 = -                           

Rp PPJ (3%) q=(k+m+n)* Tarif PPJ (3%) = 35.389.254        

Total Tagihan r=n+o+p+q 1.215.031.044  
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Contoh Perhitungan Stimulus-

Informasi Tagihan Listrik
Golongan Tarif LI2 a 197.000             VA Faktor kali Meter (FKM) 60                        

Pembacaan Stand Meter Tarif Tenaga Listrik

LWBP

Stand Akhir b 1107,49 kVArh: Rp 1.057,00            /kVA

Stand Awal c 1045,21 LWBP: Rp 1.027,00            /kWh

Selisih Stand d=b-c 62,28 WBP: Rp 1.513,00            /kWh

Pemakaian kWh LWBP e=d * FKM 3.736,8              

WBP kVArh

Stand Akhir f 203,1 Stand Akhir 292,13                

Stand Awal g 192,53 Stand Awal 274,1                  

Selisih Stand h=f-g 10,57 Selisih Stand x FKM 1.083,6               

Pemakaian kWh LWBP i=h * FKM 634,2                 Kelebihan kVArh z -                           

Total Pemakaian kWh j=e+i 4.371,0              

Rp Energi Minimum yang harusnya dibayar DIBAYAR PEMERINTAH

Pemakaian kWh  LWBP k=110 * a/1000 21.670               Rp kWh Seharusnya 22.276.762        

Rp Pemakaian LWBP l=k * Tarif LWBP 22.255.092       Rp kWh dibayar Pelanggan 4.797.239          

Rp PPJ (3%) m=l* Tarif PPJ 667.653             Rp kWh dibayar Pemerintah 17.479.524        

Total Tagihan 22.922.745       

Yang dibayar Pelanggan

Pemakaian LWBP n=e* Tarif LWBP 3.736,8 * 1027 = 3.837.694          

Pemakaian WBP o=I* Tarif WBP 634,2 * 1.513 = 959.545              

Kelebihan kVArh p=z * Tarif kVArh 0 * 1.057 = -                           

Rp PPJ (3%) q=(k+m+n)* Tarif PPJ (3%) = 143.917              

Total Tagihan r=n+o+p+q 4.941.156          
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Contoh Perhitungan Stimulus-

Informasi Tagihan Listrik

DIBAYAR PEMERINTAH

Rp Abonemen Seharusnya Rp 14.800      

Rp Abonemen dibayar Pelanggan Rp 0

Rp Abonemen dibayar Pemerintah Rp 14.800      
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Realisasi Besaran Stimulus

pada implementasi bulan rekening Agustus 2020

TARIF DAYA
JUMLAH 

PENERIMA 
STIMULUS 

BESARAN 
STIMULUS 
(MILIAR) 

(%) THD TOTAL 
PENERIMA 
STIMULUS

(%) THD 
TOTAL RP 
STIMULUS

I1 1.300 VA-14 kVA 4.000 0,9 0,3% 0,3%

I2 16,5-197 kVA 14.686 25,8 1% 10%

I3 200-30.000 kVA 2.878 57,5 0,3% 22%

I4 > 30.000 kVA 12 7,6 0,001% 3%

B1 1.300-5.500 VA 381.777 17,6 33% 7%

B2 6.600 VA-197 kVA 107.224 93,8 9% 36%

B3 > 200 kVA 1.580 25,6 0,1% 10%

S1 220 VA 244 0,004 0,021% 0,001%

S2 450 VA-197 kVA 631.212 23,7 55% 9%

S3 > 200 kVA 482 5,2 0,04% 2%

JUMLAH 1.144.095 257,7 100% 100%

Realisasi besaran 

Stimulus TTL Sosial, 

Bisnis & Industri 

pada bulan rekening 

Agustus 2020 sebesar             

Rp 257,7 Miliar yang 

telah diberikan 

kepada 1,14 juta 

Pelanggan
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